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Tujuan penelitian ini: (1) untuk meningkatkan keaktifan bertanya pada 

mata pelajaran  melalui strategi pembelajaran Learning Start With A Question, 

dan (2) untuk meningkatkan hasil belajar Matematika siswa melalui strategi 

pembelajaran Learning Start With A Question. Jenis penelitian ini termasuk 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Subyek penelitian yang dikenai tindakan 

adalah siswa kelas V SD Negeri 2 Temurejo Blora, yang berjumlah 16 siswa. 

Metode pengumpulan data melalui metode wawancara, observasi, tes, dan 

dokumentasi. Hasil penelitian (1) peningkatan keaktifan bertanya  dapat dilihat 

dari meningkatnya indikator keaktifan bertanya pada mata pelajaran Matematika 

meliputi: a) antusias siswa dalam bertanya sebelum tindakan 37,5%, siklus I 

75%, dan di siklus II  81,25%, b) keberanian siswa dalam mengemukakan 

pertanyaan sebelum tindakan 45%, siklus I 87,5%, dan di siklus II 93,75%, c) 

ketepatan dalam menjawab pertanyaan sebelum tindakan 31,25%, siklus I 

81,25%, dan di siklus II  87,5%, d) keaktifan siswa berdiskusi dengan teman 

sebangku sebelum tindakan 37,5%, silkus I 68,75%, dan di siklus II  87,5%, (2) 

peningkatan hasil belajar Matematika yang memperoleh nilai ≥ KKM 70 sebelum 

tindakan 37,5%, siklus I 62,5%, dan di siklus II  87,5%. Kesimpulan penelitian ini 

adalah penerapan strategi Learning Start With A Question dapat meningkatkan 

keaktifan bertanya dan hasil belajar Matematika. 

Kata kunci : keaktifan bertanya, hasil belajar, Learning Start With A Question. 
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A. PENDAHULUAN 

 Kegiatan pembelajaran di sekolah merupakan kegiatan utama dalam 

proses pendidikan pada umumnya yang bertujuan membawa anak didik atau 

siswa menuju pada keadaan yang lebih baik. Keberhasilan suatu proses 

pembelajaran dapat dilihat dari ketercapaian siswa dalam mengikutikegiatan 

pembelajaran. Keberhasilan pendidikan tidak hanya tergantung pada pendidik 

yang selalu dituntut dapat mengajar secara profesional dengan metode dan 

kurikulum yang bagus saja, melainkan peran aktif siswa dalam proses belajar 

yang juga sangat menentukan keberhasilan pendidikan. 

 Berhasilnya tujuan pembelajaran ditentukan oleh banyak faktor di 

antaranya adalah faktor guru dalam melaksanakan proses belajar. Pada 

umumnya guru cenderung menggunakan metode pembelajaran konvensional 

yang lebih menitik beratkan pada kegiatan pengajaran ceramah, karena 

sederhana dan mudah dilaksanakan, metode ini juga tidak memakan banyak 

waktu. Akan tetapi, metode ini memberikan kesan siswa cenderung hanya 

sebagai objek dan membatasi siswa untuk berperan aktif dalam kegiatan 

pembelajaran. 

 Pembelajaran berlangsung sebagai suatu proses saling mempengaruhi 

antara guru dan siswa. Dalam hal ini kegiatan yang terjadi adalah guru 

mengajar dan siswa belajar. Menurut E. Mulyasa (2002:32), pembelajaran 

dikatakan berhasil dan berkualitas apabila seluruhnya atau setidak-tidaknya 

sebagian besar peserta didik terlibat secara aktif, baik fisik, mental, maupun 

social dalam proses pembelajaran, di samping menunjukkan kegairahan 

belajar yang tinggi, semangat belajar yang besar, dan rasa percaya pada diri 

sendiri. berdasarkan hal tersebut, upaya guru dalam mengembangkan 

keaktifan belajar siswa sangatlah penting, sebab keaktifan belajar siswa 

menjadi penentu bagi keberhasilan pembelajaran yang dilaksanakan. Menurut 

Oemar Hamalik (2005:172), belajar tidak cukup hanya dengan mendengar dan 

melihat tetapi harus dengan melakukan aktivitas yang lain diantaranya 

membaca, bertanya, menjawab, berpendapat, mengerjakan tugas, 
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menggambar, mengkomunikasikan, presentasi, diskusi, menyimpulkan, dan 

memanfaatkan peralatan. 

 Hasil observasi terhadap proses pembelajaran mata pelajaran matematika 

kelas V di SDN 2 Temurejo Blora, menunjukkan bahwa proses pembelajaran 

belum melibatkan keaktifan siswa secara menyeluruh. Siswa cenderung lebih 

banyak mendengarkan dan menulis apa yang disampaikan oleh guru selama 

proses belajar mengajar berlangsung. Keaktifan siswa terlihat masih kurang 

dalam proses pembelajaran, terutama keaktifan siswa untuk bertanya kepada 

guru tentang materi yang belum dipahami oleh siswa. Hanya sekitar 5 – 10 % 

anak yang berani bertanya tentang materi yang belum dipahaminya. 

Selebihnya sekitar 90 % siswa masih pasif dalam bertanya. Nilai yang 

diperoleh pada mata pelajaran ini pun menjadi rendah. Padahal seharusnya 

siswa mampu mencapai KKM yang diharapkan yaitu 70. Itu semua terjadi 

karena ketidak percayaan siswa terhadap kemampuan diri sendiri. sehingga 

menyebabkan kurangnya keaktifan bertanya siswa pada saat kegiatan belajar 

mengajar berlangsung. Siswa mengerti tidaknya telah dianggap mengerti oleh 

guru karena tidak adanya pertanyaan yang diberikan siswa kepada guru. 

 Siswa belum banyak mengajukan pertanyaan dari materi yang dipelajari 

akibat kurang percaya diri mereka dengan konsep yang dimilikinya sehingga 

siswa menjadi sangat pasif untuk bertanya pada guru (Martinis Yamin, 2007: 

90). Hal tersebut tampak dari perilaku siswa antara lain, kebanyakan siswa 

masih malu atau tidak berani ketika harus menjawab pertanyaan yang 

diberikan oleh guru, serta sebagian besar siswa tidak berani mengajukan 

pertanyaan ataupun pendapat yang berkaitan dengan materi yang 

dipelajarinya. 

 Berdasarkan uraian di atas penulis mencoba menerapkan salah satu 

strategi pembelajaran yaitu strategi pembelajaran Learning Start With A 

Question. Strategi pembelajaran Learning Start With A Question adalah suatu 

strategi pembelajaran aktif dalam bertanya. Agar siswa aktif dalam bertanya, 

maka siswa diminta untuk mempelajari materi yang akan dipelajarinya, yaitu 

dengan membaca terlebih dahulu. Dengan membaca maka siswa memiliki 
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gambaran tentang materi yang akan dipelajari, sehingga apabila dalam 

membaca atau membahas materi tersebut terjadi kesalahan konsep akan 

terlihat dan dapat dibahas serta dibenarkan secara bersama-sama di dalam 

kelas (Zaini dkk, 2008). 

B. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini termasuk Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yaitu kajian 

sistematik dari upaya perbaikan pelaksanaan praktek pendidikan oleh 

sekelompok guru dengan melakukan tindakan-tindakan dalam pembelajaran, 

berdasarkan refleksi mereka mengenai hasil tindakan tersebut (Ebbut, 1985 

dalam Rubino Rubiyanto (2011: 106). 

Tempat yang menjadi sampel dalam penelitian “Peningkatan Keaktifan 

Bertanya Pada Mata Pelajaran Matematika Melalui Strategi Learning Start 

With A Question Siswa Kelas V SD Negeri 2 Temurejo Blora Tahun Ajaran 

2012/ 2013“ adalah SD Negeri 2 Temurejo Kecamatan Blora Kabupaten 

Blora. Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap. Waktu yang 

digunakan dalam kegiatan penelitian dari mulai tahap persiapan sampai tahap 

penyelesaian yaitu pada bulai November 2012 sampai bulan Februari 2013. 

Peneliti mengadakan penelitian di sini dengan pertimbangan sekolah ini 

belum pernah dilakukan penelitian dengan judul yang sama dengan peneliti. 

Serta peneliti ingin membantu memajukan mutu pembelajaran di SD N 2 

Temurejo Kecamatan Blora Kabupaten Blora dengan menawarkan strategi 

pembelajaran yang menyenangkan untuk siswa. 

Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data yang berupa 

metode wawancara, observasi, tes, dan dokumentasi. Wawancara adalah 

suatu cara yang digunakan untuk mendapatkan jawaban dari responden 

dengan jalan tanya jawab sepihak. Wawancara yang dilakukan pada 

penelitian ini adalah wawancara yang ditujukan kepada siswa yang berkaitan 

dengan pertanyaan-pertanyaan langsung terhadap pembelajaran menggunakan 

strategi LSQ.  
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Menurut Margono (dalam Rubino Rubiyanto 2011:68) bahwa observasi 

adalah pengamatan dan pencatatan secara sistemik terhadap gejala yang 

nampak pada obyek penelitian. Observasi dilakukan untuk menemukan data 

dan informasi secara sistematis berdasakan tujuan yang telah dirumuskan. 

Menurut kusumah (2010: 78) tes adalah seperangkat rangsangan yang 

diberikan kepada seseorang dengan maksud untuk mendapatkan jawaban-

jawaban yang dijadikan penetapan skor angka. 

Samino (2012: 105) menjelaskan bahwa dokumentasi adalah 

mengumpulkan keterangan/informasi melalui laporan-laporan yang telah 

tertulis. Dokumentasi digunakan untuk mengetahui daftar nama-nama dan 

presensi siswa yang menjadi subyek penelitian, mengumpulkan data 

penelitian yang berkaitan dengan permasalahan dalam penelitian tindakan 

kelas, misalnya: rencana pembelajaran dan laporan hasil kerja siswa terhadap 

topik yang dibahas. Dokumen yang ada meliputi kurikulum, rencana 

pelaksanaan pembelajaran, foto kegiatan pembelajaran, serta hasil wawancara 

dengan siswa. 

Kemudian untuk menjamin pemantapan dan kebenaran data yang 

dikumpulkan dan dicatat maka dipilih dan ditentukan cara-cara yang tepat 

untuk mengembangkan validitas data yang diperolehnya. Dalam penelitian ini 

validitas yang akan digunakan adalah teknik triangulasi dan validitas isi 

(Content validity). Triangulasi merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data 

yang memanfaatkan sesuatu yang lain dari luar data itu untuk keperluan atau 

sebagai pembanding terhadap data itu. Sedangkan Sebuah tes dikatakan 

memiliki validitas isi apabila mengukur tujuan khusus tertentu sejajar dengan 

materi atau isi pelajaran yang diberikan. Oleh karena itu materi yang 

diajarkan harus tertera dalam Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar 

yang tertera dalam silabus Matematika Kelas V. Teknik analisis data yang 

digunakan diarahkan untuk menjawab rumusan masalah atau menguji 

hipotesis yang telah dirumuskan. Pada penelitian ini data dianalisis dengan 

analisis interaktif. Analisis interaktif merupakan model dari analisis data 
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kualitatif yang terdiri dari empat komponen yaitu pengumpulan data, reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

C. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

1. Kondisi Awal 

Berdasarkan hasil observasi dan dialog awal dengan guru kelas V 

SD Negeri 2 Temurejo Blora  diperoleh beberapa data bahwa dari 16 siswa 

kelas V SD Negeri 2 Temurejo Blora yang antusias dalam bertanya  

sebanyak 6 siswa (37,5%) , berani mengemukakan pertanyaan sebanyak 7 

siswa (45%) ,tepat dalam menjawab pertanyaan sebanyak 5 siswa 

(31,25%), aktif berdiskusi dengan teman sebangku (saling Tanya jawab) 

sebanyak 6 siswa (37,5%) . Selain itu diperoleh hasil belajar siswa yang 

tuntas memenuhi nilai lebih dari sama dengan 70 sebanyak 6 siswa 

(37,5%). 

2. Tindakan Kelas Siklus I 

Pada siklus I pertemuan 1 ini diperoleh data mengenai siswa yang 

antusias dalam bertanya  sebanyak 11 siswa (68,75%) , berani 

mengemukakan pertanyaan sebanyak 14 siswa (87,5%) ,tepat dalam 

menjawab pertanyaan sebanyak 11 siswa (68,75%), aktif berdiskusi 

dengan teman sebangku (saling Tanya jawab) sebanyak 10 siswa (62,5%).   

Pada Siklus I pertemuan 2 ini diperoleh data mengenai siswa yang 

antusias dalam bertanya  sebanyak 13 siswa (81,25%) , berani 

mengemukakan pertanyaan sebanyak 14 siswa (87,5%) ,tepat dalam 

menjawab pertanyaan sebanyak 14 siswa (87,5%), aktif berdiskusi dengan 

teman sebangku (saling Tanya jawab) sebanyak 12 siswa (75%).   

Sedangkan siswa yang hasil belajarnya tuntas sebanyak 10 siswa (62,5%). 

3. Tindakan Kelas Siklus II 

Pada siklus II pertemuan 1 ini diperoleh data mengenai siswa yang 

antusias dalam bertanya  sebanyak 12 siswa (75%) , berani 

mengemukakan pertanyaan sebanyak 15 siswa (93,75%) ,tepat dalam 

menjawab pertanyaan sebanyak 13 siswa (81,25%), aktif berdiskusi 

dengan teman sebangku (saling Tanya jawab) sebanyak 12 siswa (75%).    
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Pada siklus II pertemuan 2 ini diperoleh data mengenai siswa yang 

antusias dalam bertanya  sebanyak 13 siswa (81,25%) , berani 

mengemukakan pertanyaan sebanyak 14 siswa (87,5%) ,tepat dalam 

menjawab pertanyaan sebanyak 14 siswa (87,5%), aktif berdiskusi dengan 

teman sebangku (saling Tanya jawab) sebanyak 12 siswa (75%).   

Sedangkan siswa yang hasil belajarnya tuntas sebanyak 14 siswa (81%). 

4. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Berdasarkan pembelajaran secara keseluruhan sampai berakhirnya 

tindakan putaran II, perilaku siswa yang berkaiatan dengan permasalahan 

yang diangkat dalam penelitian ini mengalami perubahan yang positif. 

Hasil penelitian pada tindakan kelas siklus II diperoleh kesepakatan bahwa 

tindakan belajar yang diambil telah berhasil meningkatkan keaktifan 

bertanya dan hasil belajar Matematika 

a. Peningkatan keaktifan bertanya melalui strategi Learning Start With A 

Question 

Tujuan penelitian tindakan ini adalah meningkatkan keaktifan 

bertanya siswa. Hasil pengamatan yang telah dilakukan menyimpulkan 

bahwa terdapat beberapa siswa yang keaktifan bertanyanya masih 

kurang selama proses pembelajaran. Indikator – indikator yang tampak 

diantaranya  antusias dalam, berani mengemukakan pertanyaan,,tepat 

dalam menjawab pertanyaan, dan aktif berdiskusi dengan teman 

sebangku (saling Tanya jawab)  

Berdasarkan data pelaksanaan tindakan di atas mengenai keaktifan 

bertanya siswa pada kelas V SD Negeri 2 Temurejo Blora dari sebelum 

tindakan sampai tindakan kelas putaran II dapat disajikan dalam tabel 

berikut. 
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Tabel 1.1 

Rekapitulasi Hasil Pengamatan Respon Siswa Terhadap Mata Pelajaran 

Matematika 

No Aspek yang Dinilai Pra Siklus Siklus I Siklus II 

1 Antusiasme siswa dalam bertanya 37,5% 75% 81,25% 

2 Keberanian siswa dalam 

mengemukakan pertanyaan 

45% 87,5% 93,75% 

3 Ketepatan dalam menjawab 

pertanyaan 

31,25% 81,25% 87,5% 

4 Keaktifan siswa berdiskusi dengan 

teman sebangku (saling Tanya 

jawab) 

37,5% 68,75% 87,5% 

Adapun grafik peningkatan dari sebelum tindakan sampai tindakan 

kelas siklus II dapat digambarkan sebagai berikut 
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Gambar 1.1

Grafik Pengamatan Respon Siswa Terhadap 

Pelajaran Matematika 

Pada Pra Siklus,Siklus I,dan Siklus II

Antusiasme siswa dalam 
bertanya

Keberanian siswa dalam 
mengemukakan 
pertanyaan

Ketepatan dalam 
menjawab pertanyaan

Keaktifan siswa 
berdiskusi dengan 
teman sebangku (saling 
Tanya jawab)
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b. Peningkatan hasil belajar Matematika melalui strategi Learning Start 

With A Question 

Data mengenai hasil belajar Matematika dari penelitian ini 

diperoleh dari hasil pengerjaan soal mandiri. Siswa dinyatakan tuntas 

pada setiap siklus apabila mencapai skor ≥ KKM 70.  

Data – data yang diperoleh mengenai hasil belajar Matematika 

pada siswa kelas V SD Negeri 2 Temurejo Blora dalam pembelajaran 

Matematika dari sebelum tindakan putaran sampai tindakan kelas 

Siklus II dapat disajikan  dalam table berikut. 

 

Tabel 1.2 

Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa 

Aspek Pra Siklus Siklus I Siklus II Keterangan 

Jumlah Nilai 1105 1160 1295 Meningkat 

Rata-Rata 69,1 72,5 81 Meningkat 

Siswa Yang Mencapai KKM 6 10 14 Meningkat 

Prosentase 37,5% 62,5% 87,5% Meningkat 

 

 Adapun grafik hasil belajar IPA dari sebelum tindakan sampai 

tindakan kelas siklus II dapat digambarkan sebagai berikut. 
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D. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil Penelitian Tindakan Kelas yang telah dilaksanakan dalam 

dua siklus yang berkelanjutan, secara singkat dapat disimpulkan bahwa 

terdapat peningkatan keaktifan bertanya dan hasil belajar melalui penerapan 

strategi pembelajaran aktif Learning Start With A Question (LSQ). Simpulan 

hasil penelitian adalah sebagai berikut : 

A. Penerapan strategi LSQ dalam pembelajaran matematika yang berkaitan 

dengan keaktifan bertanya siswa meliputi : Siswa yang antusiasme dalam 

bertanya kepada guru pada saat berlangsungnya proses pembelajaran 

mengalami peningkatan yaitu dari 75% atau sebanyak 12 siswa meningkat 

menjadi 81,25% atau sebanyak 13 siswa dari 16 siswa. Siswa yang berani 

mengemukakan pertanyaan pada saat proses pembelajaran mengalami 

peningkatan yaitu dari 81,25% atau 13 siswa meningkat menjadi 93,75% 

atau 15 siswa dari 16 siswa. Siswa yang tepat dalam menjawab pertanyaan 

pada saat proses pembelajaran mengalami peningkatan yaitu dari 81,25% 

atau 13 siswa meningkat menjadi 87,5% atau 14 siswa dari 16 siswa. 
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Gambar 1.2
Grafik Rekapitulasi Perkembangan Hasil Belajar 

Siswa

Hasil Belajar Siswa
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Siswa yang aktif berdiskusi dengan teman sebangku pada saat proses 

pembelajaran mengalami peningkatan yaitu dari 68,75% atau 11 siswa 

meningkat menjadi 87,5% atau 14 siswa dari 16 siswa.  

B. Penerapan strategi Learning Start With A Question (LSQ) dapat 

meningkatkan keaktifan bertanya dan hasil belajar siswa kelas V SD 

Negeri 2 Temurejo Blora. Hal ini dapat dilihat dengan adanya peningkatan 

prosentase jumlah siswa yang mencapai KKM. Dalam penelitian ini, 

adapun jumlah siswa yang mencapai ketuntasan hasil belajar atau siswa 

yang memperoleh nilai ≥ 70 dalam proses pembelajaran matematika 

melalui strategi pembelajaran aktif Learning Start With A Question (LSQ) 

yaitu sebelum dilaksanakan tindakan sebesar 37,5% atau sebanyak 6 

siswa, pada pelaksanaan tindakan siklus I sebesar 62,5% atau sebanyak 10 

siswa, dan pada pelaksanaan tindakan siklus II sebesar 87,5% atau 

sebanyak 14 siswa. 

C. Hipotesis Tindakan yang berbunyi “Penerapan strategi Learning Start 

With A Question (LSQ) dapat Meningkatkan keaktifan bertanya pada mata 

pelajaran matematika siswa kelas V SDN 2 Temurejo Blora” dapat 

diterima.  

D. Hipotesis Tindakan yang berbunyi “Penerapan strategi Learning Start 

With A Question (LSQ) dapat Meningkatkan hasil belajar pada mata 

pelajaran matematika siswa kelas V SDN 2 Temurejo Blora” dapat 

diterima.  
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